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Abstrak. Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan dasar yang digunakan 

dalam membangun konsep, sehingga KPS penting dalam proses pembelajaran sains. Oleh 

karena itu, beberapa kebijakan kurikulum menekankan kepada bagaimana proses melatihkan 

KPS. Namun, hasil observasi diduga KPS belum dilatihkan secara optimal pada proses 

pembelajaran khususnya pokok bahasan gerak parabola. Penelitian pree experiment dengan 

one-group pretest postets design bertujuan untuk menemukan cara melatihkan KPS sekaligus 

mengetahui dampak peningkatan penguasaan konsep melalui pembelajaran blended media 

berbasis inkuiri terbimbing terhadap 34 siswa SMA kelas X di Kota Bandung. Instrumen 

penilaian KPS yang digunakan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS), sementara untuk instrumen 

penguasaan konsep berupa 17 soal pilihan ganda yang dikembangkan berdasarkan Taksonomi 

Bloom revisi C1-C4. Teknik pembelajaran yang digunakan meliputi demonstrasi, simulasi, 

kegiatan hands on experiment dengan menggunakan teknologi yang bervariasi berupa set alat 

projectile launcher, kamera video, software Tracker, serta media komunikasi online melalui 

www.edmodo.com. Hasil analisis data berdasarkan LKS menunjukkan bahwa hampir seluruh 

aktivitas KPS terlatihkan. Sementara hasil pretest dan posttest menggunakan gain 

ternormalisasi untuk tes Pengusaan Konsep menunjukkan adanya peningkatan dengan nilai 

<g> sebesar 0,203 dan berada pada kategori rendah. Nilai korelasi antara Keterampilan Proses

Sains dengan hasil Penguasaan Konsep siswa sebesar 0,715 (Kategori Kuat). Rendahnya

peningkatan Penguasaan Konsep siswa dapat diatasi dengan memperbanyak latihan soal dan

kegiatan eksperimen.

1. Pendahuluan

Pengajaran sains yang tepat tidak hanya fokus pada apa yang harus diketahui oleh siswa, tetapi siswa

perlu mengetahui cara memperoleh pengetahuan, sehingga proses dipandang penting dalam

pembelajaran sains [1]. Saat ini pembelajaran hanya fokus pada pencapaian pengetahuan saja dan

dirasa belum mampu memfasilitasi hal penting lainnya, seperti KPS, Keterampilan Abad 21, Higher

Order Thinking dan lainnya. Blended media merupakan bagian dari blended learning [2], yang
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diartikan sebagai  perpaduan antara berbagai media (instrument berupa hardware dan software) untuk 

mencapai tujuan pembelajaran melalui serangkaian proses. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

adalah melatihkan KPS [3] dan meningkatkan penguasaan konsep [4] siswa mengenai gerak parabola. 

Dalam merancang model pembelajaran, yang terpenting adalah memikirkan dan merancang kembali 

hubungan antara mengajar (teaching) dan pembelajaran (learning) [5], lingkungan kelas, karakteristik 

siswa, tujuan pembelajaran, pertimbangan guru, dan ketersediaan fasilitas online [6]. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa blended learning sebagai induk dari blended media banyak 

memberikan dampak positif pada proses dan hasil pembelajaran [7][8][9][10][11].  

Fisika dipandang sebagai ranah abstrak [12], utamanya pada pembelajaran gerak parabola yang masih 

mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan fenomena yang terjadi maupun menghadirkan kegiatan 

eksperimen [13][14][15][16] karena alat eksperimen yang ada dipasaran mahal [17][18]. Di sisi lain, 

eksperimen langsung (hands on experiment) memiliki dampak melatihkan kemampuan yang lebih 

lengkap jika dibandingkan dengan eksperimen melalui simulasi [19]. Solusi yang sudah dilakukan 

oleh beberapa peneliti adalah dengan simulasi baik menggunakan software PhET maupun spreadsheet 

[20], pembelajaran melalui permainan komputer game angry bird [21] serta eksperimen sederhana 

seperti melempar bola [22], tanpa menggunakan peralatan khusus. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

digunakan suatu alat percobaan gerak parabola yang inovatif, mudah digunakan, mudah dibawa 

(portable), terbuat dari bahan yang mudah diperoleh, dan terjangkau dari sisi harga tanpa mengurangi 

kualitas kinerja alat [13][14][15][16] yang dikombinasikan dengan perangkat lunak Tracker untuk 

menganalisis data video fenomena gerak parabola yang dihasilkan alat. Pemanfaatan video tracking 

yang dikembangkan untuk Video Based Laboratory ini memungkinkan siswa menganalisis gerak 

parabola dengan cermat melalui grafik yang dibuat oleh mikrokomputer. Penerapan kombinasi media 

pembelajaran gerak parabola sebagaimana disebutkan pada penelitian ini dapat dikategorikan sebagai 

model pembelajaran blended media. 

2. Desain Penelitian

2.1.  Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang penguasaan konsep siswa sebelum dan 

setelah dilakukan pembelajaran blended media berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan gerak 

parabola dan korelasinya terhadap kemampuan keterampilan proses sains siswa yang dilatihkan 

2.2. Metodologi Penelitian.  

Metode penelitian yang digunakan adalah preexperimental [23][24], sedangkan desain penelitian yang 

digunakan adalah one group pretest posttest design. 

2.3. Partisipan 

Sejumlah 34 siswa kelas X di salah satu SMA swasta di Bandung sebagai sampel penelitian. 

2.4. Rencana Pembelajaran 

Penelitian ini mengacu pada pembelajaran blended learning [2] yang meliputi demonstrasi, simulasi, 

hands on experiment, dengan menggunakan teknologi yang bervariasi berupa set alat projectile 

launcher, kamera video, software Tracker, hingga media komunikasi online melalui 

www.edmodo.com. 

2.5. Instrumen Pengumpulan Data 

2.5.1. Pre Test & Posttest Penguasaan Konsep 

Instrumen yang digunakan meliputi soal penguasaan konsep dalam bentuk 17 butir soal pilihan 

ganda yang dikembangkan berdasarkan taksonomi Bloom revisi C1-C4, yang dinilai 

menggunakan gain ternormalisasi [25]. 

http://www.edmodo.com/
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2.5.2. Lembar Kerja Siswa (Keterampilan Proses Sains) 

Lembar Kerja Siswa disusun secara spesifik berdasar delapan aspek pilihan pada indikator aspek 

KPS siswa [3] yang dianalisis menggunakan tafsiran persentase [26]. 

2.6.  Prosedur Pengumpulan Data 

Pada minggu pertama, siswa diminta mengerjakan soal pretest secara online melalui laman 

www.edmodo.com selama 30 menit dan diberikan pengarahan dari tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan. Selanjutnya siswa mengikuti pelatihan cara menggunakan alat dan cara menganalisis data 

video gerak parabola menggunakan software Tracker untuk membekali kemampuan awal siswa dalam 

melakukan hand-on experiment. 

Pada minggu kedua kegiatan pembelajaran menggunakan modul LKS Gerak parabola berbasis inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan untuk melatihkan KPS siswa dengan alokasi waktu 2x45 menit. 

Selanjutnya, siswa melakukan presentasi dan berdiskusi terhadap hasil LKS dan guru memberikan 

penguatan serta memberikan beberapa latihan soal. Kegiatan  posttest dilakukan pada minggu keempat 

dengan memberikan angket tanggapan siswa pada sesi akhir. Hasil LKS, pretest dan posttest 

kemudian dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut. 

2.7.  Analisis Data 

2.7.1. Analisis Keterampilan Proses Sains 

Interpretasi skor KPS [26] yang dilatihkan melalui LKS dihitung dengan persamaan (1): 

%100
maksimum nilai

 (%) x
benarjawabanjumlah

KPS


                              (1) 

 

2.7.2. Analisis Penguasaan Konsep 

Peningkatan penguasaan konsep siswa dihitung berdasarkan persamaan (2) [25]  
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Keterangan: 

<g >  = gain yang ternormalisasi 

<Spost > = rata-rata skor posttest 

<Spre >  = rata-rata skor pretest 

<Smax > = rata-rata skor tertinggi 

2.7.3. Analisis Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel KPS siswa yang dilatihkan berdasarkan LKS dan 

penguasaan konsep, maka dilakukan interpretasi kriteria korelasi [27] menggunakan Korelasi 

Product Momen Pearson (persamaan 3).  

  (3) 

Keterangan:    
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Proses Blended Media 

Tahap pembelajaran blended media diawali dengan demonstrasi langsung dan dengan simulasi gerak 

parabola (Gambar 1) untuk membantu siswa merumuskan hipotesis mengapa suatu benda bergerak 

parabola. Melalui simulasi, para siswa juga terbantu dalam memahami variabel-variabel yang 

mempengaruhi gerak parabola sudut (θ) dan kecepatan awal (v0) karena siswa dapat mengatur variabel 

yang diinginkan secara kuantitatif  sekaligus mengetahui hasil lintasan gerak parabola melalui grafik 

yang ditampilkan. 

Gambar 1. Tampilan simulasi gerak parabola menggunakan spreadsheet 

Setelah melalui tahap demonstrasi dan simulasi, para siswa kemudian melakukan kegiatan 

pengumpulan data melalui hands-on experiment menggunakan set alat projectile launcher[14][15][16] 

(Gambar 2) yang terbuat dari bahan utama PVC dan sudah diuji kinerjanya.  

a.  b.  

Gambar 2. Kegiatan eksperimen (a) Set up Projectile Launcher dan (b) kegiatan hands on experiment 

Dikarenakan pengamatan fenomena gerak parabola secara manual masih mengalami kesulitan, analisis 

data eksperimen berupa video gerak parabola yang dihasilkan oleh alat dilakukan menggunakan 

software Tracker (Gambar 3) yang terbukti memberikan peningkatan yang signifikan pada penguasaan 

konsep siswa [14]. Dari hasil analisis menggunakan tracker, siswa dapat menentukan kecepatan awal 

(v0), jarak terjauh (Xmax), dan ketinggian maksimum (hmax). Data kecepatan awal, dapat diperoleh 

berdasarkan analisis vektor kecepatan awal pada arah x dan y (v0x, v0y) [13]. Untuk melengkapai 
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rangkaian pembelajaran blended media dan efektivitas biaya, maka aktivitas pretest dan posttest dapat 

memanfaatkan media komunikasi online www.edmodo.com. 

Gambar 3. Contoh pengolahan data menggunakan software Tracker 

3.2. Kemampuan Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan dasar yang digunakan dalam membangun konsep 

dan merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran sains. Secara umum aspek indikator 

keterampilan proses sains siswa ditampilkan pada gambar 5.  

Gambar 5. Skema hubungan antar aspek kemampuan 

Keterampilan Proses Sains (Modifikasi Rezba et al., 2003) 

http://www.edmodo.com/
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Indikator keterampilan proses sains siswa [3] yang dinilai dalam penelitian ini difokuskan pada 

delapan aspek yaitu: (1) aktivitas melakukan pengamatan (observasi), (2) aktivitas menafsirkan dari 

hasil pengamatan (menduga/inferring), (3) aktivitas berkomunikasi, (4) aktivitas mengidentifikasi 

variabel, (5) aktivitas meramalkan (prediksi), (6) aktivitas membuat desain percobaan, (7) aktivitas 

membuat tabel percobaan, dan (8) aktivitas menganalisis hasil percobaan. Hasil penilaian aspek KPS 

ditunjukkan oleh gambar 6. 

Gambar 6. Persentase rata-rata nilai pada setiap aspek KPS 

Berdasarkan Gambar 6, terdapat 2 kelompok aspek yang memilki kecenderungan persentase yang 

sama. Kelompok pertama adalah aspek mengamati (91,77%), identifikasi variabel (86,77%), dan 

membuat tabel pengamatan 82,35%. Ketiga aspek tersebut memiliki persentase yang tinggi karena 

siswa sangat antusias selama proses mengamati baik melalui demontrasi, simulasi maupun praktikum, 

sehingga pemahaman siswa dibangun oleh dirinya sendiri. Di samping itu, peran guru masih sangat 

dominan dalam memandu siswa selama proses. Namun demikian, untuk aspek membuat tabel data 

pengamatan, capaian persentase tersebut dimungkinkan karena hanya ada 1 soal yang berisi perintah 

membuat tabel data pengamatan, sehingga siswa bebas berkreasi dalam membuat tabel asalkan 

variabel – variabel penting yang digunakan dalam pengamatan tercakup dalam tabel. 

Kelompok kedua yaitu aspek menduga, mengkomunikasikan, memprediksi, membuat desain 

percobaan, dan menganalisis hasil percobaan dengan capaian persentase yang relatif sama, yaitu 

46,14%, 44,85%, 42,65%, 48,53%, dan 33,82%. Pada tahapan ini, dibutuhkan kreatifitas dan keaktifan 

siswa dalam berpikir dan berkomunikasi selama proses pembelajaran. Nilai persentase yang dicapai 

menunjukkan bahwa semangat dan antusisasme siswa untuk aktif berpikir dan menyampaikan 

pendapat baik secara lisan maupun melalui pengerjaan LKS dirasa masih kurang. Siswa juga 

sebelumnya belum pernah melakukan kegiatan percobaan, sehingga dimungkinkan siswa belum 

memiliki gambaran bagaimana membuat desain percobaan. Kepercayaan diri yang baik juga belum 

muncul ketika siswa diminta memaparkan hasil percobaan di depan kelas. Namun demikian, dari hasil 

observasi aktivitas pembelajaran siswa, terlihat bahwa siswa telah mulai belajar 

mempertanggungjawabkan hasil pengamatannya di depan kelas dan sudah mulai belajar berbicara di 

depan umum. 

Beberapa kendala yang dihadapi dalam kegiatan melatihkan KPS melalui LKS antara lain: (1) Format 

dalam mengorganisasikan indikator dan nilai pada rubrik masih membingungkan, (2) Guru tidak 

menginformasikan terlebih dahulu tentang indikator penilaian pada setiap kegiatan LKS sehingga 
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sebagian siswa tidak termotivasi dalam mengerjakan task atau tahapan KPS yang dinilai. (3) Kondisi 

laboratorium fisika yang belum bisa dipakai sehingga pembelajaran praktikum berlangsung di kelas. 

Hal tersebut membuat guru tidak bisa mengatur tata letak ruangan, menyiapkan alat dan bahan 

praktikum lebih awal sehingga waktu yang tersedia tidak dapat digunakan secara efektif, (4) Waktu 

pembelajaran yang berlangsung lebih cepat dan kegiatan siswa padat berdampak pada tugas terstruktur 

yang disampaikan guru setelah pembelajaran hanya beberapa siswa saja yang mengerjakan. 

3.3. Penguasaan Konsep 

Hasil pilihan jawaban siswa pada tiap butir soal penguasaan konsep ditunjukkan oleh tabel 1. 

Berdasarkan hasil pada tabel 1, terdapat perubahan nilai pretest dan posttest pilihan jawaban benar 

dari para siswa. Mayoritas perubahan menunjukkan peningkatan dengan nilai yang bervariasi. 

Tabel 1. Persentase pilihan jawaban siswa (N=34) untuk pertanyaan no 1-17. Jawaban yang benar 

dicetak tebal (bold). Persentase rata-rata jawaban benar pada pretest sebesar 25,95% dan pada posttest 

sebesar 41% 

Pretest 

No soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

A 15 7 12 8 10 3 13 4 6 6 3 8 2 9 2 9 7 

B 10 6 11 5 11 6 11 8 5 8 15 5 11 9 8 11 7 

C 8 5 8 14 7 8 3 11 11 14 7 14 9 8 5 6 11 

D 1 8 2 2 3 13 3 6 7 2 8 7 8 6 10 5 3 

E 0 8 1 5 3 4 4 5 5 4 1 0 4 2 9 3 6 

Posttest 

No soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

A 12 2 13 12 4 3 2 4 5 2 9 3 15 16 5 8 12 

B 21 4 11 10 5 6 8 22 6 5 15 2 9 6 10 11 6 

C 1 1 4 6 6 12 16 1 5 10 3 18 5 4 10 4 8 

D 0 6 1 5 16 9 7 3 9 3 6 7 5 3 2 6 7 

E 0 21 5 2 3 3 1 4 9 14 1 4 0 5 6 4 0 

Perubahan 11 13 0 4 13 4 3 11 2 10 0 7 -2 7 2 1 5 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa terdapat penurunan hasil pada nomor 13 (gambar 7) sebesar 2 

poin. Hal ini dapat terjadi karena pada saat pelatihan menggunakan Tracker hanya beberapa siswa saja 

yang memperhatikan, serta kurangnya latihan yang diberikan dikarenakan waktu yang terbatas, 

sehingga hanya beberapa siswa saja yang memahami.  
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Gambar 7. Contoh soal tes penguasaan konsep no. 13 

Analisis mengenai kecenderungan jawaban siswa menunjukkan bahwa bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan software Tracker, terutama dalam menentukan kecepatan awal. Di 

samping itu, kemampuan untuk menganalisis soal yang berkaitan dengan gerak parabola juga masih 

rendah. Kecenderungan kemampuan siswa masih dalam tahap menghafal materi saja. Oleh karena itu 

kegiatan eksperimen hendaknya diatihkan secara intensif kepada siswa. 

Selanjutnya, perhitungan persentase rata-rata jawaban benar pada masing-masing butir soal yang 

diakumulasi dilakukan berdasar pada tabel 1.. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa persentase rata-

rata hasil pretest sebesar 25,95 % dan posttest sebesar 41%. Deskripsi rata-rata skor pretest, posttest, 

dan gain yang dinormalisasi <g> dari hasil peningkatan konsep seluruh sampel disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi rata-rata skor pretest, posttest, dan <g> dari hasil peningkatan konsep siswa 

keseluruhan 

Kategori 
Nilai 

Pretest Posttest 

Nilai Rerata 4.412± 1,877 6.971± 2,222 

Persentase Nilai Rerata (%) 25.952 41.003 

<g> 0.203 

Kriteria Rendah 

Peningkatan Penguasaan Konsep per Aspek Kognitif 

Dikarenakan pengembangan soal pilihan ganda didasarkan pada Taksonomi Bloom revisi C1-C4, 

maka hasil penilaian tes penguasaan konsep pada pretest dan posttest kemudian dirinci sesuai aspek 

yang dinilai pada C1 hingga C4. Secara umum, hasil pada masing-masing aspek penguasaan 

konsep menunjukkan peningkatan, dengan nilai <g> bervariasi dari 0,08 hingga 0,40 dan 

berada pada kategori rendah hingga sedang (gambar 8). 

Berdasarkan parameter pada tabel tersebut, nilai kecepatan awal ke arah vertikal (v0y) adalah… 

a. –4.227 m/s 

b. 1.577 m/s 

c. -2.741 m/s 

d. 0.157 m/s 

e. -0.422 m/s 
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Gambar 8. Grafik presentase nilai penguasaan konsep untuk setiap aspek. 

Berdasarkan gambar 8, terlihat bahwa kemampuan tertinggi dicapai siswa pada aspek C1 

(menjelaskan dan merancang eksperimen), diikuti kemudian oleh aspek C2 (mengkategorikan dan 

menyimpulkan) dan C3 (menganalisis grafik dan menentukan kecepatan awal menggunakan Tracker). 

Aspek C4 (menyimpulkan dan mengaplikasikan) hanya mengalami sedikit peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguasaan konsep belum sepenuhnya dikuasai oleh seluruh siswa. Siswa masih 

dalam tahap menjelaskan, mengkategorikan, merancang percobaan dan menganalisis grafik serta 

menyimpulkan sesuai penjelasan yang sudah diberikan. Namun ketika diberikan soal yang 

membutuhkan analisis lanjut dan mengaitkannya dengan alikasi pda kehidupan sehari – hari beum 

semua siswa mampu memahami dengan baik. Hal ini sejalan dengan hasil analisis LKS untuk 

keterampilan proses sains, dimana kemampuan siswa dominan pada aspek mengamati, 

mengidentifikasi variabel, dan beberapa aspek lain yang masih dipandu oleh guru (ada peran serta 

guru dalam prosesnya), namun ketika sampai pada aspek analisis, kemampuan keterampilan proses 

sains siswa masih rendah. 

3.4. Korelasi  Antara Kegiatan Melatihkan Keterampilan Proses Sains dan Peningkatan Penguasaan 

Konsep Siswa 

Analisis korelasi menggunakan Korelasi Product Moment Pearson menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi (Rcorr) sebesar 0,715 antara variabel Keterampilan Proses Sains dengan Peningkatan 

Penguasaan Konsep, serta masuk dalam kategori korelasi kuat. 

4. Kesimpulan

Peningkatan nilai penguasaan konsep setelah penerapan pembelajaran blended learning pada pokok

bahasan gerak parabola sebesar Totalpre;post = (4,412 ± 1,877; 6,971 ± 2,222), dengan hasil perhitungan

nilai <g> tes penguasaan konsep secara keseluruhan sebesar 0,203 dan berada pada kategori rendah.

Sementara itu, total nilai presentase keterlaksanaaan KPS yang dilatihkan sebesar 56,52%. Koefisien

korelasi yang dicapai keduanya sebesar 0,715 yang menunjukkan bahwa besarnya KPS yang

terlatihkan diikuti dengan peningkatan penguasaan konsep siswa dengan hasil yang signifikan.
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